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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pada pembahasan dari penelitian ini, China bertindak sesuai 

dengan prinsip sosialis modernnya yang tertuang pada Beijing Consensus dalam 

membangun perekonomian dunia dan memperluas dominasinya di dunia 

internasional. 

Dengan adanya perkembangan tersebut, menjadi suatu kondisi yang dapat 

dinyatakan bahwa China telah memperlemah dominasi Amerika Serikat sebagai 

negara super power, walaupun China masih berada di posisi negara berkembang 

yang memiliki kekuatan ekonomi dan pengaruh yang setidaknya dapat dikatakan 

seimbang dan dapat menjadi ancaman bagi Amerika Serikat. 

Munculnya pengakuan atas keberadaan China sebagai salah satu negara 

berkembang yang mampu bersaing dalam aktivitas perdagangan internasional 

merupakan salah satu dampak dari adanya keberhasilan pemerintah China terdahulu 

untuk memberlakukan open door policy dalam reformasi ekonomi di China. 

Perpaduan antara kapitalisme ekonomi dan sosialisme politik yang dikembangkan 

oleh China mempengaruhi kondisi di mana pintu gerbang terbuka untuk keluar 

masuknya investasi asing untuk membangun industri di wilayah China yang 

berbasis pada sektor pertanian ini tetap pada jangkauan kontrol dari pemerintah 

China.  
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Melalui indikator pertumbuhan GDP dari konsep Egoin Trinity 

Development, kekayaan sumber daya alam dengan jumlah penduduk yang 

tergolong besar merupakan hal pendukung di samping kekuatan utama dari 

dominasi dan kontrol pemerintah terhadap pengolahannya dan keluar masuknya 

produk barang dan jasa untuk melindungi hasil industri dalam negeri. 

Meningkatnya jumlah permintaan terhadap barang-barang hasil produksi China di 

dunia melalui kegiatan ekspor – impor berpengaruh secara signifikan terhadap 

meningkatnya sumber pendapatan negara dengan beberapa wilayah di China yang 

telah tumbuh sebagai sentral kegiatan industri yang dikenal oleh dunia. 

Sesuai dengan konsep economic power melalui paradigma merkantilisme 

dari Adam Smith, keterampilan pemerintah China dalam menentukan kebijakan 

liberalisasi ekonomi ala China (Beijing Consensus) dengan memanfaatkan kondisi 

dalam negerinya yang kaya akan sumber daya alam melimpah dan tenaga kerja 

murah sebagai faktor pendukung operasional keberhasilan reformasi ekonomi 

sosialisnya untuk dapat menciptakan image negara berkembang yang dapat 

mempengaruhi pandangan tatanan internasional terhadap kebijakan yang sedang 

berlaku.  

Selain itu, didukung adanya unsur dari pertumbuhan kekuatan ekonomi 

negara berkembang dari John Whalley, yaitu semakin banyak beredar dan 

dikenalnya barang-barang hasil produksi industri China dan meningkatnya volume 

penggunaan RMB sebagai alat pembayaran oleh masyarakat internasional,  maka  

akan semakin besar pula peluang terbuka yang dimiliki oleh China, baik untuk tetap 
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menstabilkan peningkatan ekspor produk domestik namun juga mensosialisasikan 

Beijing Consensus sebagai sistem ekonomi baru yang baik untuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi negara-negara dunia.  

China percaya bahwa kekuatan ekonomi yang telah berhasil diraihnya 

tersebut dapat digunakan untuk meraih posisi yang lebih baik lagi yakni sebagai 

salah satu negara maju dan memiliki pengaruh bagi setiap tata perilaku negara-

negara di dunia. China memanfaatkan hal tersebut sebagai peluang untuk 

memperluas jaringan perdagangan dan hubungan baik dengan seluruh negara di 

dunia, dan khususnya meluluhkan bahkan menandingi posisi dan dominasi 

Amerika Serikat yang selama ini telah ada.  

Merupakan salah satu kebanggaan bagi China ketika melihat pertumbuhan 

kekuatan ekonominya bergerak maju dengan cukup pesat ke ranah internasional 

pasca dijalankannya open door policy, namun tidak ada salahnya bagi pemerintah 

China untuk dapat memberikan perhatian yang sama besarnya terhadap 

pembangunan di dalam negeri dengan tetap mempertahankan unsur dan nilai 

tradisional negara agar tidak tergerus habis dengan masuknya berbagai nilai dan 

budaya asing. Di mana nilai-nilai yang mungkin dianggap kecil dan luput dari 

pengawasan pemerintah dapat menjadi celah bagi negara lain untuk merobohkan 

pertahanan China dibalik kekuatan ekonomi besar yang telah dimilikinya. 

 

  


